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AKIDAH DAN AKTUALISASINYA
DALAM KEHIDUPAN MORAL

PENDAHULUAN

Salah satu isu yang mencuat di tengah gemuruhnya badai reformasi dewasa
ini adalah persoalan moralitas bangsa. Ada yang menyatakan bahwa menggu-
lungnya gelombang reformsi yang tak terbendung lagi adalah akibat krisis moral
yang merajalela di berbagai lapisan masyarakat di nusantara. Isu krisis moral
yang sering menghiasi berbagai media massa adalah adanya praktik Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme (KKN) yang melibatkan sejumlah oknum birokrasi. Di
samping itu adanya peristiwa pembakaran, penjarahan yang dilakukan pengun-
juk rasa yang menyertai gelombang reformasi dapat pula ditarik sebagai akibat
adanya krisis moral di sebagian lapisan lain masyarakat kita.

Dalam Islam, moral merupakan persoalan yang sangat fundamental dan
menjadi salah satu bagian dari tegaknya agama Islam seperti yang dapat ditarik
dari Hadits Nabi SAW tentang I'man, Islam dan Ihsan.' Iman merupakan
aspek ajaran Islam yang berkenaan dengan kepercayaan (teologi), Islam berkai-
tan dengan ibadah (figh) dan Ik san berkaitan dengan moralitas (akhlak).
Pentingnya masalah moralitas ini dalam Islam, dengan tegas pula tergambar
dalam Hadits, dimana Nabi SAW pernah bersabda : "Saya diutus (sebagai
Rasul) hanya untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak” 2 Dan sabda beliau

: "Orang yang paling baik di antara kamu ialah orang yang paling baik
akhlaknya. "3

Sangat ironis sekali, memang, krisis moral yang tidak bisa dibenarkan
oleh ajaran agama seperti digambarkan di atas diakukan oleh mereka yang
mengaku sebagai orang yang beragama, yang notabenenya mayoritas masyarakat
kita adalah pemeluk agama Islam. Dengan kata lain, mereka adalah orang-
orang yang beriman, berakidah, yakni mereka yang mempercayai akan adanya
Allah dan siap menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nva sebagaimana tertuang dalam ajaran agama yang mereka imani.

Iman yang benar akan mampu membimbing seseorang dan akan memberi-
kan kedamaian serta kebahagiaan baik selama dia hidup di dunia maupun di
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akhirat kelak. Rasulullah SAW dalam sebuah haditsnya mengatakan : "Rasa
lezatnya iman itu akan dapat dirasakan oleh orang yang rela (mengimani) Allah
sebagai Tuhan-Nya, Islam sebagai agamanya dan Muhammad sebagai Nabi dan
Rasul—Nya".4 Jadi sebenarnya, menurut hadits ini, lezatnya iman yang dapat
membahagiakan seseorang, dapat dicapai dengan keyakinan yang teguh dan
utuh kepada Allah, menjalankan agama yang dibawa oleh Muhammad Rasulul-
lah dengan baik dan sempurna.

Bagaimana seorang muslim agar dapat mempunyai iman dalam arti yang
sebenarnya, Hammudah Abdalati dalam bukunya Islam in Focus menjelaskan
. Orang boleh mengira bahwa seseorang telah menjadi muslim apabila dia
menyakini keesaan Tuhan dan Muhammad Rasul-Nya yang terakhir. Tetapi hal
ini sebenarnya masih jauh dari arti iman yang sempurna. Bagaimanapun juga
arti iman yang sempurna dalam Islam tidaklah hanya nama atau formalitas saja.
Iman dalam Islam adalah suatu keadaan bahagia yang diperoleh melalui
kebaikan dari perbuatan yang positif dan pemikiran-pemikiran yang konstruktif
serta tindakan-tindakan yang dinamis dan efektif.

Dengan mencermati fenomena krisis moral yang menggejala di masya-
rakat, kita tentu bertanya, mengapa hal ini bisa terjadi pada orang-orang yang
beriman, yang tidak sepantasnya mereka lakukan ? Pertanyaan ini akan
memancing timbulpya pertanyaan, mengapa suatu fenomena kemanusiaan
(krisis moral) perlu . dikaitkan dengan akidah ?  Atau, apakah memang
terdapat hubungan vang signifikan antara akidah dengan tingkah laku dan
sejarah kehidupan manusia ? Kalau memang mempunyai hubungan yang sangat
signifikan, dimana letak akar masalahnya hingga bisa terjadi tindakan amoral
yang tidak seiring dengan keyakinannya. [Inilah masalah pokok yang akan
dijawab dalam uraian berikut, disamping beberapa pokok pikiran yang diharap-
kan dapat dijadikan solusi alternatif terhadap permasalahan yang sedang Kita
hadapi.

MENCARI AKAR MASALAH

Menatap kehidupan Moral Bangsa

Slogan "reformasi” kini telah menjadi bagian dari perbendaharaan politik
bangsa kita. Dibalik jargon itu terkandung keinginan, malah tekad, untuk
membangun negara dan bangsa sedemikian rupa sehingga ia memiliki dinamikza
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pertumbuhan dan perkembangan yang lestari, mandiri dan aman sentosa.
terhindar dari praktik-praktik asusila dan kehidupan yang bertentangan dengan
ajaran agama.

Salah satu yang amat diperlukan dalam era reformasi ini, malah sebenarnya
dalam seluruh kehidupan berbangsa dan bernegara, ialah akhlak atau moral.
Disinilah kita sudah seharusnya untuk mengharap kemungkinan peranan ajaran
agama (akidah Islamiyah) secara lebih besar dan nyata. Selain timbul dari
kesadaran keimanan seorang yang "kebetulan” beragama Islam, harapan kepada
peranan Islam itu juga berdasarkan kenyataan sejarah, yakni bahwa sebagian
besar bangsa Indonesia, sekitar 90 persen, adalah orang- orang muslim. Maka
wajar jika Islam dipandng mempunyai pengaruh paling besar dan kuat dalam
wawasan etis dan moral bangsa. Dari sinilah kita terdorong untuk melihat diri
sendiri dengan jujur, melalui pertanyaan diri : Benarkah bangsa Indonesia,
khususnya umat Islamnya sendiri, telah dijiwai dan dibimbing oleh akhlak yang
mulia ? Sudahkah umat Islam meneladani kehidupan Nabi SAW, karena Allah
SWT telah menegaskan bahwa "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu”. (QS. 33 : 21).

Kita sering membanggakan diri sebagai "Bangsa Timur" (dengan konotasi
berbudaya tinggi dan sopan) atau "bangsa yang religius” (yang tentunya juga
berarti bangsa yang berakhlak mulia). Tetapi, dengan jujur kita harus mengakui
bahwa kebanggaan di atas itu sering kosong belaka. Mungkin sekali kita
memang bangsa yang sopan dan dan ramah. Banyak orang asing yang membawa
pulang kesan baik dan positif demikian itu. Tetapi hal ini tampaknya terbatas
hanya kepada bidang-bidang pergaulan perorangan sehari- hari. Meskipun ini
juga penting, namun bukanlah hal yang sangat sentral dan vital.

Di sisi lain, banyak dari mereka yang membawa kenangan ke negerinya,
betapa bangsa kita adalah bangsa yang "korup”. Mereka memperhatikan dan
mengalami, bagaimana "pungli” terjumpai dimana- mana, dan bagaimana pula
tindakan-tindakan yang di negerinya sudah cukup merupakan skandal, di negeri
kita dianggap biasa saja. Misalnya, memberikan kata belece kepada anak
sendiri, keluarga atau kroni untuk suatu keperluan bisnis, seperti pernah melilit
dan menodai nama baik Presiden Ronald Reagan dari Amerika Serikat.
Sebagaimana akhir-akhir ini diberitakan oleh berbagai media massa, pejabat
Bank Dunia telah menemukan adanya kebocoran/penyelewengan penggunaan
dana yang mereka cairkan untuk Indonesia. Tindakan-tindakan yang tidak
terpuji yang sekarang ini, seperti juga telah kita singgung di atas, sangat
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menggejala di tanah air kita, sebagian disebabkan oleh kesalahan kita sendiri
yang tidak teguh berpegang kepada ukuran-ukuran moral dan akhlak sebagai-
mana dikehendaki oleh ajaran agama. Namun jelas bahwa kesalahan tidak
seluruhnya dapat ditimpakan kepada pihak- pihak tertentu, kita juga sebagai
warga negara harus berani mengoreksi diri sendiri. Dan karena kita diajari
untuk berani mengatakan yang benar meskipun pahit, kita harus berani
merasakan pahit-getirnya koreksi terhadap diri sendiri, sebelum melakukan
koreksi kepada orang lain. Sebab sepahit-pahit mengatakan suatu kebenaran
yang bersifat korektif kepada orang lain, masih tetap jauh lebih pahit menyadari
dan mengatakan suatu kebenaran yang bersifat korektif kepada diri sendiri.
Itulah sebabnya Nabi SAW mengajarkan dalam sebuah hadits, "Sungguh
beruntung orang yang sibuk dengan kesalahan dirinya sendiri, bukan dengan
kesalahan orang lain".

Dengan memperhatikan tatanan kehidupan moral yang sudah sedemikian
rapuhnya di masyarakat kita, maka sudah tidak ada tawar menawar lagi untuk
segera membenahi persoalan ini. Sebab, persoalan moral adalah sendi atau
landasan ketahanan suatu bangsa dalam menghadapi terpaan gelombang yang
tak bisa dihindari di era informasi dan globalisasi sekarang ini. Sebuah syair
dalam bahasa Arab menerangkan bahwa "Sesungguhnya bangsa-bangsa itu
tegak selama (mereka berpegang %ada) akhlaknya, bila akhlak mereka rusak,

maka rusak-binasalah bangsa itu’".

Pelbagai Persoalan Moral dalam Islam

Ada beberapa istilah yang biasanya digunakan untuk menilai baik- buruk,
benar-salahnya perbuatan manusia. Istilah-istilah tersebut adalah moral, akhlak
dan etika. Ketiga istilah ini dalam percakapan sehari-hari kadang-kadang
digunakan dalam pengertian yang sama. Namun, sebagai tolok ukur, ketiganya
ini dapat dibedakan, yaitu : moral dalam menilai suatu perbuatan manusia
mengacu kepada aturan-aturan normatif yang berlaku dalam suatu masyarakat
tertentu atau adat istiadat yang hidup di situ, akhlak mengacu kepada keteta-
pan-ketetapan yang tertuang dalam norma-norma agama, sedangkan etika
mengacu kepada kaidah-kaidah yang dikonstruksi oleh pemikiran logis atau
filsafat.

. Berbeda dari etika, yakni filsafat moral, maka akhlak atau moral lebih
dimaksudkan sebagai suatu "paket” atau "produk jadi" yang bersifat normatif-
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mengikat, yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh seorang
muslim. Akhlak adalah seperangkat tata nilai keagamaan yang harus dire-

alisasikan dalam kehidupan sehari- harj tanpa perlu mempertanyakan dan
mengunyah secara kritis terlebih dahuly ®

Dalam konteks perubahan sosial yang diakibatkan oleh arus globalisasi
dunia, persoalan hubungan antara etika dan agama menjadi sangat penting
dibahas dalam mengkaji problematika moral dalam Islam. Dalam dunia
pemikiran Islam, pembahasan etika memperlihatkan perdebatan antara berbagai
paham tentang batas penggunaan akal dihadapan wahyu.

Gerge F. Hourani, seorang pemerhati etika Islam sebagaimana dikutip oleh
Dr. H.M.Amin Abdullah, membuat lima klasifikasi pemahaman yang me-
nyangkut hubungan antara akal dan wahyu dalam etika Islam :

Pertama, wahyu dan akal bebas. Hubungan antara keduanya dapat dibe-
dakan menjadi dua bagian dengan tekanan yang berbeda, yaitu : (1) wahyu
dilengkapi dengan akal. Cara ini ditempuh oleh Imam Abu Hanifah. (2) Akal
dilengkapi dengan wahyu. Cara ini banyak dilakukan oleh orang-orang Mu'ta-
zilah. Kedua, wahyu dilengkapi oleh akal yang tidak otonom. Pendapat ini
dipegangi oleh kalangan mayoritas Sunni, seperti Imam Syafi'i dan al-Asy’ari.
Ketiga, Etika hanya berdasar pada wahyu saja. Pendapat ini adalah pemikiran
etika yang paling konservatif yang diajarkan oleh Ibnu Hambal dan pengikut
aliran Zahiri. Keempar, wahyu yang diperluas dengan peran Imam. Ini adalah
tradisi Syi’ah. Para Imam menurut orang Syi’ah tidak bisa berbuat salah dan
mengembangkan tata aturan yang suci, mirip seperti yang ada dalam lingkungan
Katholik. Kelima, Akal adalah lebih dulu daripada wahyu. Pendapat ini
dikemukakan oleh para filosof muslim. Al-Farabi adalah filosof peling vokal
menyuarakan hal ini. !

Dengan cara menapak tilas pemikiran etika di dalam perjalanan sejarah
Islam yang panjang, kita dapat mengambil pelajaran yang sangat bermakna bagi
kita sekarang, bahwa dalam tradisi keagamaan Islam ternyata tidak dikenal
Main Stream yang eksklusif. Semangat dialog intern umat Islam dan berbeda
pendapat jauh lebih tampak daripada dominasi satu aliran, meskipun dalam
praktik kesejarahannya ada saja kekuasaan politik yang ingin menyeret wilayah
dialog tersebut ke tengah arena pertentangan ideologi politik. Kemacetan
dinamika pemikiran keberagamaan, termasuk di dalamnya pemikiran etika,
hanya bisa terjadi jika kekuatan ideologi politik ikut campur terlampau jauh
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dalam pergumulan pemikiran tersebut. Campur tangan ideologi politik sangat
diwarnai oleh vested interest, termasuk di dalamnya keinginan untuk mencapai
stabilitas negara dan mempertahankan status quo.

Memperhatikan lahirnya berbagai pemikiran etika dan perkembangannya
sebagai tradisi yang hidup di tengah masyarakat, maka sebenarnya persoalan
moralitas dan etika adalah persoalan “cara berpikir" atau persoalan filsafat.
Sedang studi filsafat, pola berpikir suatu masyarakat, kelompok beragama,
suku, bangsa dan sebagainya tidak begitu populer di tanah air, kecuali dalam
lingkungan yang amat terbatas. Ahmad Mahmud Subhi mencatat bahwa filsafat
moral merupakan cabang filsafat yang paling sedikit mendapat perhatian dari
para peneliti kebudayaan Islam, baik dulu maupun sekarang.ll Bahkan Ibnu
Khaldun, yang serius melacak perkembangan kebudayaan dalam Islam, ketika
membuat klasifikasi ilmu pengetahuan tidak menunjukkan perhatian khusus
terhadap filsafat moral ini.

Suatu tindakan yang sangat naif jika pada era sekarang ini peran akal di
dalam mengunyah dan menginternalisasikan aturan dan tata nilai moral keaga-
maan dieliminir. Kegelisahan anak muda di era globalisasi yang mencari bentuk
spiritualitas "baru” jangan- jangan disebabkan oleh adanya penyempitan venti-
Jasi ruang gerak akal pikiran untuk merumuskan etika keagamaan mereka yang
sesuai dengan tantangan yang dihadapinya. Sekat-sekat budaya, batas- batas
wilayah semakin transparan sehingga akal pikiran tidak dapat dikucilkan pada
pulau "terpencil” seolah-olah tidak akan terpengaruh oleh gelombang arus
globalisasi budaya dan ilmu. :

Pematangan kajian etika lewat pemanfaatan akal pikiran secara lebih besar
pada gilirannya akan memperkuat tanggung jawab seseorang dalam profesinya,
sebuah persoalan moral yang mendapat sorotan tajam dewasa ini. Kesadaran
akan perjunya etika dalam kaitannya dengan tanggung jawab profesi di era
globalisasi ini muncul ketika orang semakin sadar bahwa ilmu pengetahuan
tidak bisa berjalan sendiri. Klaim ilmu pengetahuan yang netral atau bebas
nilai dan obyektif menyorot manusia modern untuk melihat manusia dan
lingkungan sebagai obyek semata. Suatu obyek yang bisa dimanipulasi kembali
dengan rekayasa mereka. Lantaran itu, orang mulai melirik kembali kepada
etika. Sudah barang tentu etika di sini lebih banyak pada aspek praktiknya
daripada aspek teoritiknya.




Kesadaran akan adanya tanggung jawab bermula dari adanya kebebasan
seseorang dalam mengaktualisasikan dirinya secara otonom dalam tindak
tanduknya. Dalam menetapkan suatu perbuatan bahwa ia dilakukan dengan
bebas, yakni lahir dengan kehendak dan disengaja hingga dapat dinilai baik atau
buruk terdapat beberapa syarat yang perlu diperhatikan : (1) situasi me-
mungkinkan adanya pilihan (bukan karena paksaan), adanya kemauan bebas
sehingga tindakan dilakukan den%an sengaja, (2) Tahu apa yang dilakukan. yakni
mengetahut nilai baik-buruknya. 2

Memang, "kebebasan" dan “tanggung jawab" dapat diibaratkan sebagai
dua permukaan untuk suatu mata uang, atau memiliki pengertian kembar.
Terdapat hubungan timbal balik antara dua pengertian ini, sehingga orang yang
mengatakan "manusia yang bebas" dengan sendirinya menerima juga "manusia
yang bertanggung jawab”. Sebaliknya, Jika kita bertolak dari pengertian
"tanggung jawab", kita selalu turut memaksudkan Juga "kebebasan”  Tidak
mungkin kebebasan tanpa tanggung jawab dan tidak mungkin tangeung jawab
tanpa kebebasan.

Kembali kepada persoalan yang sering dipertanyakan, yakni tanggung
jawab profesi yang berdampak sosial-ekonomii dan iingkungan, memang tidak
begitu mendapat perhatian di kalanzan ilmuwan. hirokrat, pejabist pembuat
kebijaksanaan. bahkan juga sebagian tokoh masyarakat termasuk sebagian tokoh
agama. Padahal semua orang tersebut, besar kemungkinan, adalah preduk dast
berbagai Perguruan Tinggi. Kepekaan sosial dan fingkungan - bukarn kepekaan
sustla - memang kurang mendapat perhatian. Berbagai himbausn pemerintab
vang kandas, mungkin, dapat dilacak sampat pada sumber dimana ilmu
pengetahuan, yang membentuk pribadi manusia, it diperoleh. MKDU, sebu-
gai contoh, apakah sudah pernah menyinggung persoalan etika ini. Arau paling
tidak bisa juga dipertanyakan, apakah nilai-nilai moral sudah ikut menfiwai
Matakuliah-matakuliah yang diajarkan. Belum lagi iika kita menelaah ke
belakang, yakni sejak bangku Sekolah Dasar, akan banyak pertanyaan yang bisa
dimunculkan dalam kaitan ini.

Dengan jujur kita harus berkata bahwa jika dilihat dari kurikulum di
Perguruan Tinggi, agaknya sulit untuk diperoleh sentuhan etika yang berdimensi
memihak kepada kehidupan sosial yang nyata dan alam lingkungan. Bangunan
konstruksi ilmu pengetahuan terlalu banyak terpusai pada pengajaran dan
penggelaran teori-teori.  Target perkuliahan di Perguruan Tinggi adalah untuk
mendapatkan teori sebanyak-banyaknya, sehingga pendidikan cenderung untuk
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bersifat intelektualis tanpa wawasan moralitas yang mampu membingkai dam-
pak negatif dari teori-teori yang telah dikuasai, khususnya ketika teori-teori itu
diaplikasikan dalam kehidupan nyata.

Problematika Teologi Islam

Lahirnya teologi (kalam), sebagai salah satu disiplin ilmu dalam Islam,
adalah buah dari berkembangnya filsafat Yunani di dunia Islam, yang tujuan,
pengembangannya adalah untuk mempertahankan dan menjelaskan doktrin-
doktrin agama, khususmnya akidah Islam. Pada waktu itu, filsafat benar-benar
dihambakan untuk kepentingan mempertahankan akidah Islam dari serangan
musuh dan menjelaskan nas-nas wahyu dalam kaitannya dengan problem dasar
relasi manusia dengan Tuhan. Dan terkadang pula, filsafat digunakan untuk
memberikan justifikasi rasional atas pemahaman dalil-dalil wahyu yang digu-
nakan untuk kepentingan tertentu oleh penguasa. Karena itu, tidak berlebihan
jika orang mengatakan bahwa filsafat telah menjadi "budak-suruhan teologi”.
Hal ini mengakibatkan otoritas filsafat dalam perannya membangun pengeta-
huan historik-universal menjadi kabur, sementara teologi menjadi amat tergan-
tung pada paradigma yang dipakai oleh filsafat .

Masuknya filsafat ke dalam Islam, pada satu sisi telah berjasa besar
terhadap pembentukan pemikiran Islam hingga melahirkan teologi rasional yang
sangat mengandalkan peran aktif manusia dalam kehidupan dunianya, semen-
tara di sisin lain menghasilkan pemikiran yang tidak begitu memberi ruang bagi
kreativitas manusia. Ciri yang perlu digarisbawahi dari pemahaman yang
disebut terakhir ini adalah lahirnya konsep teologis yang mereduksi kemer-
dekaan manusia. Manusia benar-benar terkurung dalam terali fatalisme dan
kejumudan. Ini disebabkan oleh doktrin teologis )"ang dikembangkan, bahwa
manusia adalah suatu obyek yang mati dan amat tergantung pada suatu kekuatan
yang berada di luar dirinya.

Dalam sejarah Islam memang ada usaha untuk menjembatani dua kelom-

~ pok yang berseberangan ini, yaitu yang dilakukan oleh Imam al-Asy’ari
(m. 324 H/935 M). Beliau dikenal sebagai teolog yang mengambil jalan tengah
di antara dua ekstremitas. - Pandangan al-Asy’ari ini segera mendapat banyak
pengikut, yang dikenal dengan aliran Asy’ariyah. Sampai sekarang aliran inilah
yang menjadi pegangan mayoritas umat Islam, termasuk umat Islam di Indo-
nesia. :




Dalam usahanya menengahi antara Jabariah dan Qadariah, yang kita sebut
di atas sebagai dua kutub ekstremitas, al-Asy’ari tampil dengan konsep kasb
(perolehan) yang cukup rumit. Dalam hal ini manusia tetap dibebani kewajiban
melakukan kasb melalui ikhtiarnya, namun hendaknya ia ketahui bahwa usaha
itu tak akan berpengaruh apa-apa kepada kegiatannya. Karena begitu, Ibn
Taimiyah, seperti dikutip Nurcholish Madjid, melihat bahwa dalam proses
perkembangan paham Asy’ari, konsep kasb yang sulit itu telah menjerumuskan
para pengikutnya kepada sikap yang lebih mengarah ke Jabariah, tidak ke jalan
tengah yang dikehendakinya. Ibn Taimiyah sendiri, karena menolak baik
Qadariah maupun Jabariah, juga tampil dengan konsepnya jalan tengah, yaitu
konsep bahwa Allah telah menciptakan dalam diri manusia kehendak (iradah),
yang dengan iradah itu manusia mampu memilih jalan hidupnya, baik maupun
buruk.

Perkembangan teologi al-Asy’ari yang mengarah kepada paham jabari ini
telah mereduksi kemerdekaan manusia dan memapankan manusia pada keman-
degan kreasi. Manusia benar-benar terkungkung dalam terali fatalisme. Ini
disebabkan oleh doktrin teologis yang dikembangkan bahwa manusia adalah
suatu "obyek" yang sama sekali tergantung pada sesuatu kekuatan yang berada
di luar dirinya. '

Dengan pola pemahaman teologis yang demikian, maka peradaban dan
kebudayaan, atau tepatnya sistem sosial, dikembangkan bukan untuk menjawab
realitas kemanusiaan, tetapi untuk memuaskan unsur kekuatan yang berada di
luar dan mengatasi dirinya itu. Dalam hal ini kekuatan dan kekuasaan Tuhan
dijadikan alat legitimasi untuk menerangkan terjadinya seluruh perbuatan
manusia dan fenomena lainnya.

Dalam refleksi sosiologis, teologi ini sama sekali tidak menghendaki
adanya dialektika secara bebas dan terbuka dengan peradaban dan kebudayaan
lain yang ada disekelilingnya. Demikian pula terhadap nilai kebenaran yang
lain dalam tataran peradaban manusia. Nilai kebenaran dipandang berjalan
secara linear dan amat normatif-formalistik, steril dari berbagai macam dialek-
tika, imun dari berbagai kritik dan raken for granted. Karena itu, penganut
teologi ini lebih mengedepankan truth claim ketika dihadapkan kepadanya
kenyataan atau realitas yang memuat nilai yang asing atau berbeda dengannya.

Sesuai dengan ideologi di atas dampaknya dalam politik sewaktu- waktu
bisa muncul menjadi ideologi politik yang menindas (tiranik). Agama ke-
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si kekuasaan dan kebijakan politik. Tuhan

seakan-akan berada di balik itu semua sebagai suatu kekuatan yang mengabsah-
kannya. Kalau Kkita mengambil pelajaran dari apa yang terjadi di Barat,
parangkali sejarah runtuhnva dominasi gereja akhir abad pertengahan, yang
kemudian memunculkan gerakan renaisance  dan aufklarung - sebagal
1 terhadap dominasi dan dogmatika ajaran gereja - dapat dijadikan

parameter Jernahnya model teologi tersebut.

Kalau kita hubungkan dengan persoalan yang s¢
amat lemah ketika berhadapan vis-a-vi
oral seperti kemerdekaa

hak/egalitarian dan masa

mudian dijadikan sebagai legitima

perlawanat
dang kita bahas, teologi
s dengan tuntutan rasa
n/kebebasan, tanggung
jah-masalah moral ke-

semacam ini
kemanusiaan atau jsu-isu m
jawab, keadilan, persamaan

manusiaan lainnya.

MENGGAGAS SOLUSI ALTERNATIF

Moral

' Dari sebuah hadits yang diriwayatkan oleh

"Umar, sebagaimana telah disinggung di atas,
tegaknya ajaran agama Islam itu berada di atas tiga pilar, yaitu iman, islam.

dan [hsan. yang sering disebut dengan akidah, syari’ah dan akhlak. Ketiga
aspek ini mempunyai posisi sendiri-sendiri dalam sistem ajaran Islam. Akidah
menempati posisi pokok/dasar sedangkan syari’ah dan akhlak mamiliki posis!

cabang.
Sudah barang tentu karena akid

Akidah ¢ Aktualisasi Landasan
Muslim dari Abdullah bin

dapat disimpulkan bahwa

ah itu mempunyai posisi dasar, maka 1s

dalah fondasi agama yang harus ada sebelur adanya yang lain. Artinya iaharus
dipunyai lebih dahulu sebelum orang menjalankan ajaran agama yang lain. Ole”
Muhammad SAW didalam melakukan dakwah Islam, bidars
paikan terlebih dahulu. Bidang keimanan Mi:
tauhid (keesaan Tuhan) menjadi tema utama My
seruan dakwah yang beliau lakukan dalam periode Islam yang pertama. Y=
periode Makkah. Karena itu pula wahyu yang turun pada periode ini (7
ayat-ayat Makkiyah) berkisah pada soal-soal keimanan. Sedangkan ajaran ur--s |
bidang lain, seperti syari’ah dan akhlak, baru disampaikan Nabi SAW C:z 27 4
periode dakwah yang terakhir, yaitu periode Madinah. ]
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karena itu, Nabi
akidah inilah yang disam
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Syekh Mahmud Syaltut ketika menjelaskan tentang kedudukan akidah dan
syari’ah menulis : Akidah itu didalam posisinya menurut ajaran Islam adalah
pokok yang kemudian di atasnya dibangun syari’ah. Sedang syari’ah itu sendiri
adalah hasil yang dilahirkan oleh akidah tersebut. Dengan demikian tidaklah
akan terdapat syari’ah di dalam Islam, melainkan karena adanya akidah;
sebagaimana syari’ah tidak akan berkembang, melainkan di bawah naungan
akidah. Jelaslah bahwa syari’ah tanpa akidah laksana gedung tanpa fondasi. '8

Muhammad al-Ghazali mengatakan : Apabila akidah telah tumbuh dalam
. jiwa seorang mukmin, maka tertanamlah dalam jiwa rasa bahwa hanya Allah
sajalah yang paling berkuasa, segala yang ada ini hanyalah makhluk yang berada
di bawah kekuasaan-Nya. "~ Selanjutnya beliau mengatakan : Inilah akidah yang
kuat, akidah yang sebenarnya. Apabila keyakinan ini telah dipegang dan
dilaksanakan, maka seorang mukmin semacam ini telah mempunyai prinsip
yang benar dan kuat. la senantiasa berkomunikasi dengan orang- orang dengan
penuh rasa tanggung jawab dan waspada dalam segala urusan. Apabila mereka
berada di atas dasar kebenaran, maka ia dapat bekerjasama dengan mereka.
Kalau ia melihat mereka menyimpang dari jalan yang benar, maka ia mengambil
jalan sendiri.?’ Rasulullah SAW. pernah bersabda : "Janganlah di antara kamu
menjadi orang yang tidak mempunyai pendirian, ia berkata : Saya ikut bersama
mereka, kalau mereka berbuat baik, saya juga berbuat baik, dan kalau mereka
‘berbuat jahat. saya juga berbuat jahat. Akan tetapi teguhkanlah pendirianmu.
Apabila mereka berbuat baik, hendaklah kamu juga berbuat baik, tapi kalau
mereka berbuat jahat, hendaklah kamu jauhi perbuatan jahat mereka itur. !

Seorang yang kuat imannya, hidupnya selalu tenang. tidak goncang dalam
menghadapi segala cobaan sebab didalam jiwanya hidup rasa aman dan damai.
Iman yang subur dan sehat menghilangkan sifat dengki. cemburu dan iri hati.
Orang mukmin yang sejati ialah orang yang mempunyai harga diti, tidak mau
melakukan perbuatan vang tidak pantas. Allah SWT menjanjikan bagi orang
yang beriman dan teguh pada keimanannya dengan menghapuskan padanya rasa
takut dan sedih, serta di akhirat dia akan ditempatkan di dalam surga. (QS. 41
: 30).

Hubungan antara iman (akidah) dengan Islam (syari’ah atau amal) digam-
barkan oleh Abul "Ala Mandudi sebagai berikut : "Hubungan iman dengan
Islam adalah laksana hubungan antara pohon dengan akarnya. Sebagaimana
pohon tidak dapat tumbuh tanpa akarnya, demikian Ezula tidak mungkin seorang
dapat menjadi muslim tanpa mempunyai iman". Muhammad al-Ghazali
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a iman dengan ‘amal adalah laksana

hubungan antara fisik dengan sifat. Maka jika seseorang mengaku beriman
kepada Allah dan yakin akan adanya hari akhirat serta membenarkan segala
yang dibawa oleh para rasul, maka sudah seharusnya dia selalu meminta
keredlaan Tuhannya, menyiapkan diri (dengan berbuat amal saleh) untuk
bertemu Dia dan selau berada di jalan-Nya.

Di dalam Al-Qur’an kadang-kadang disebutkan bahwa iman itu tergambar
dari amal atau tergambar dari sifat dan tingkah laku seseorang. Dan kadang-
kadang Allah menyebutkan amal pada urutan pertama dan iman pada urutan
kedua. Karena itu dapat dikatakan, amal merupakan syarat kebenaran iman
seseorang. Allah berfirman : "Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal yang

saleh dan ia dalam keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan perlakuan
yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan ada pengurangan haknya.
(QS. 20 : 112).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa baik-buruknya akhlak/moral
terkait dengan kuat-lemahnya iman. Iman yang kuat akan melahirkan akhlak
yang mulia, sebaliknya iman yang Jemah akan melahirkan akhlak yang tercela.
Karena itu, kata Muhammad al-Ghazali, untuk mengetahui kualitas iman

seseorang cukuplah dengan memperhatikan tingkah lakunya, karena tingkah
dasar dari segala

laku itu merurzakan manifestasi dari iman yang menjadi

mengumpamakan : Hubungan antar

perbuatannya.

Akidah tanpa akhlak adalah la
dijadikan tempat berlindung di saat panas
dipetik. Sebaliknya akhlak tanpa akidah
benda yang tidak tetap, yang selalu bergerak.
kan perhatian yang serius terhadap persoalan akhlak. Rasulullah SAW me-
negaskan bahwa kesempurnaan iman seseorang terletak pada kesempurnaan
dan keutamaan akhlaknya. Sabda beliau : "Orang mukmig yang paling

sempurna imannya ialah mereka yang paling bagus akhlaknya".

Nabi SAW juga telah menjelaskan bahwa iman yang kuat itu akan

melahirkan perangai yang mulia dan rusaknya akhlak berpangkal dari lemahnya

iman. Orang yang berperangai tidak baik dikatakan oleh Nabi sebagai orang
yang kehilangan iman, sebagaimana sabda beliau : “Malu dan iman itu adalah
ka hilang salahsatunya, maka hila%g

"Malu adalah sebagian dari iman”.

ksana sebatang pohon yang tidak dapat
dan tidak ada pula bauhnya yang dapat
hanya merupakan bayang-bayang bagi
Oleh karena itu, Islam memberi-

dua hal yang senantiasa bergandengan, ji
pula yang lainnya”,” dan sabda beliau :
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Kalau kita perhatikan hadits-hadits di atas. nyatalah bahwa rasa malu sangat
berpautan dengan iman hingga boleh dikatakn bahwa tiap orang yang beriman
pastilah ia mempunyai rasa malu; dan jika ia tidak mempunyai rasa malu berarti
ia tidak beriman atau lemah imannya.

Pemekaran Wilayah Kajian Kalam

Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa lahirnya teologi (kalam) adalah
buah dari perkembangan filsafat Yunani di dunia Islam. Dalam kesempatan ini
kita masih meminta jasa filsafat dalam upaya reformasi kalam.

Sejarah menunjukkan bahwa keterlibatan umat manusia dengan dunia
filsafat untuk bergulat dalam masalah-masalah fundamental sudah ada sejak
manusia mulai "mengagumi” sesuatu dan mempertanyakan arti maknanya serta
asal-mulanya sampai ke dasarnya. Sejak saat it dengan perbagai cara dan
upayanya, manusia ingin memperoleh jawaban yang dirasakan paling sesuai
dengan jiwanya, walaupun jawaban itu pada akhirnya berada dalam kawasan
yang bersifat spekulatif dan non-empirik.

Masalah fundamental yang memperoleh jawaban secara spekulatif inilah
yang di luar garis batas itu, akal dan pengalaman yang merupakan senjata
manusia dalam berfilsafat tidak lagi mampu berperan, yang di luar garis batas
itu keyakinan manusia harus tampil. Disinilah manusia akan tiba pada suatu
pilihan yang didasari oleh keyakinannya masing-masing untuk menentukan
suatu "jawaban spekulatif” yang dirasakan paling tepat dan sesuai dengan hati
nuraninya.

Fichte (1762-1814), seorang tokoh dalam aliran filsafat spekulatif-idea-
lisme Jerman, menyatakan bahwa filsafat itu adalah hasil keseluruhan
kepribadian kita masing-masing. sehingga filsafat yang kita pilih bergantung
pada siapa dan bagaimana kita ini. Suatu sistem filsafat bukanlah benda mati
yang begitu saja dapat kita ambil dan kita berikan kepada orang lain dengan
sesuka hati kita, karena filsafat merupakan sesuatu yang dijiwai oleh apa yang
menjadi keyakinan kita masing-masing.

Keterangan di atas sebenarnya bermaksud untuk memberikan peluang
kepada kita untuk mengaktualisasikan suatu sistem filsafat vang kita pilih dalam
kehidupan beragama dewasa ini, yang disebut sebagai era informasi dan
globalisasi. Filsafat memang tidak dapat menggantikan agama. Tetapi di lain
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pihak filsafat juga tidak bertentangan dengan agama, bahkan diperlukan

olehnya.

Ada dua masalah, paling tidak, dalam agama yang tidak dapat dipecahkan
tanpa penggunaan metode-metode filsafat. Yang pertama ialah masalah inter-
pretasi terhadap nas yang termuat dalam kitab suci. Yang kedua ialah bagai-
mana pcrsoalan—persoalan baru yang tidak secara fangsung d(i)sebut dalam kitab

suci, dapat dipecahkan sesuai dengan semangat agama itu.

Masalah pertama menyangkut pertanyaan bagaimana kita harus mengarti-
kan sabda Allah yang termuat dalam kitab suci (al-Qur’an). Masalahnya tidak
terletak pada sudut keberadaan sabda itu, melainkan pada sudut kita manusia
yang harus menangkap maksudnya. Manusia secara hakiki terbatas dalam
pengetahuannya. Karena itu ia tidak pernah mendapat kepastian seratus persen,
apakah ia memahami maksud Allah yang termuat dalam wahyu secara tepat.
Karena kerangka pengertiannya terbatas, maka ia dapat keliru dalam membaca
wahyu. Ini perlu disadari oleh mereka yang berupaya mengaktualisasikan
filsafat dalam memahami agama yang diyakininya.

Masalah kedua ialah bagaimana menjawab dari segi agama ‘masalah-
masalah aktual yang pada waktu wahyu diturunkan belum dipikirkan. Sebagai
misal, masalah bayi tabung atau pengguguran kandungan (aborsi). Dua
masalah ini dalam kitab suci al-Qur’an tidak dibicarakan secara eksplisit.
Paling-paling ditangani melalui kias. Untuk mengambil sikap yang dapat-
dip%{tanggungjawabkan terhadap masalah-masalah serupa itu diperlukan filsa-
fat. '

Atas dasar pemikiran di atas, sebenarnya kita tidak perlu heran bahwa
kaum agama pun memerlukan filsafat. Filsafat adalah usaha manusia untuk
memakai akal budi dan daya pikirnya untuk memecahkan masalah bagaimana
ia harus hidup kalau ia mau menjadi baik. Akal budi itu ciptaan Allah yang
tentu diberikan kepada kita untuk dipergunakan dalam menata hidup dan
kehidupan ini. Adanya wahyu tidak berarti bahwa daya pikir harus dicutikan.
Orang beragama, demikian ajaran Islam, diharapkan agar mempergunakan
anugerah Allah ini. Jangan sampai akal budi dikesampingkan dari bidang
agama. Itulah sebabnya, mengapa justru kaum agama diharapkan betul-betul
memakai rasio atau berfilsafat dalam menghadapi persoalan kesehariannya.
Lebih-lebih dalam kehidupan beragama dewasa ini dengan berbagai masalah
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sebagai dampak dari kemajuan ilmu dan teknologi di era informasi dan
globalisasi.
Jadi, Islam sangat memuliakan akal dan memberinya tempat istimewa
da!am memahami wujud ini. Karena akal. serta dapat difungsikan dengan baik
an benar. maka Allah SWT memberikan kepada hamba- hamba-Nya yang
beriman dan berilmu kedudukan yang tinggi dimana dengan potensi akal yang

dimilikinya dia mampu mengenal dan memberi makna ciptaan Allah di Jagad
raya ini. (QS. 58 : 1i).

Dalam al-Qur’an terdapat banyak “vat yang memberi dorongar kepada
manusia agar menggunakan akalnya untui mengenal hakikat realitas yang
sesungguhaya. Kata-kata seperti naz ara ( mmmcrha*:’,\( o, radabbara {mere-
nungkany. fgfakkara (memikirkan), fagiha (menveriiv, s otkara

1ar, fahima {(memazhami) dan agala {mempergmakan

Onempela-

Y erar z(:;i?zsnn\"*

dengan periniah agar mempergunakan akal SERRLAY
al-Cur’an seburan- sebutun yang rmembert lempat terhos 1a mereka

ang mempereunakan pikivannva, sepertt i Je al-alia B o{oraos bBerpikirs,
< ¥

il Gi-thm ‘H(XmU yang bLTUIﬂh! ufu ol ai-absa fufing yahy mempunyay

‘")dlldcit“’d!ﬂ dan f4 i ¢l -nuk I AOT SN

catn o val dadam al-Curan eea

engan

?erin :}%i aniuk berpikin. Art asin

1A 4iam vang ha

vy, THanda

o, - M
v terietak di holakane cands

il

i

Kan, dipikivhan den dirspuogkao untek mengesi
belakangnya.  Dalemn al-Quran disebut bahwa alam o ¢
tanda aan; harus diperhatikan, dirumuskan dan il
mengetahui realitas yang tertetak di belakang tanda-ta

Apalugi DR kita metihar kandungan 21-Qur’ar u
al-Qurian it mengajak kita untuk banyak berpikir. Hal int paling tiduk dapat
kita kemukakan beberapa alasan. Periama. al-Qur’an tidak menjelaskan secars

rinci seluruh persoalan kehidupan manusia, terutama yang berhubungzan dengan

TTosn Ny

kehidupan keduniaan. Tentu hal ini mengajak agar kita memikirkan dan
merumuskannya sendiri. Kedua, sebagian besar kandungan al-Qur an mengu-
tarakan peristiwa-peristiwa dan kisah-kisah yang pernah terjadi pada masa
lampau. Tentu saja pengungkapan peristiwa-peristiwa sejarah masa lalu itu
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dimaksudkan untuk direnungkan dan diambil hikmahnya. Ketiga, semua ayat |
al-Qur’an dalam teks Arabnya memang mutlak benar datang dari Allah SWT
(qat.‘iy al-wuru d), tetapi sungguhpun demikian tidak semua ayat al-Qur’an
mengandung arti jelas (z.anniy al-dila’lah). Untuk memahami ayat yang tidak
jelas ini dibutuhkan pemikiran yang mendalam.

Demikian al-Qur’an; dan demikian pula hadits banyak mendorong agar
mempergunakan akal. Malah Nabi SAW dalam salah satu sabdanya pernah
mengatakan: "Agama itu adalah akal, tidak beragama orang yang tidak
menggunakan akalnya”. Begitulah tingginya kedudukan akal dalam ajaran
Islam, tinggi bukan hanya dalam soal- soal keduniaan saja tetapi juga soal-soal
keagamaan sendiri. Akan lebih terasa lagi penghargaan Islam yang begitu tinggi
terhadap akal jika kita kaitkan dengan perintah menuntut ilmu yang meng-
haruskan kita untuk mencurahkan pemikiran. Tidak sedikit ayat maupun hadits
yang memerintahkan agar kita menuntut ilmu dan menjanjikan kedudukan yang
mulia dan tempat yang terhormat bagi orang berilmu. Karena itu, bukanlah
tidak ada dasarnya kalau ada penulis-penulis, baik di kalangan Islam sendiri
maupun di kalangan bukan Islam, berpendapat bahwa Islam adalah agama
rasional.

Kalau kita lihat sejarah Islam, para cendekiawan muslim angkatan per-
tama mengabdikan diri mereka sepenuhnya hanya kepada meteri yang ada dalam
kitab suci al-Qur’an, menafsirkannya dan mengambil (istinbath.) ketetapan-
ketetapan hukum dan moral yang tersirat di dalamnya. Hasil kegiatam semacam
itu, timbullah ilmu gira’at, tafsir dan figh, ilmu-ilmu dasar yang dibutuhkan
masyarakat yang baru tumbuh agar dapat mengadakan asimilasi atau hidup
sesuai dengan peraturan-peraturan al-Qur’an yang diwahyukan Tuhan. Selan-
jutnya segera menyusul disiplin-disiplin cabang seperti ilmu-ilmu linguistik.
retorika dan sejenisnya.”* Seperti yang mungkin diharapkan, para cendekiawan
terbesar abad pertama terutama adalah ahli bahasa atau ahli tafsir yang

memusatkan perhatiannya kepada pengkajian dan analisis teks-teks al-Qur’an.”

Aktivitas untuk mengupas masalah-masalah yuridis atau juga masalah-
masalah doktriner oleh para cendekiawan di atas sering sangat lughawi (bersifat
kebahasaan) dan tektual. Pada perkembangan selanjutnya segera muncul
segolongan cendekiawan yang membolehkan penggunaan analogi (giyas) dan
pendapat independen (ra 'y) dalam masalah-masalah yang masih samar, khusus-
nya ketika suatu dasar tektual yang khusus bagi suatu masalah tidak ditemukar.
dalam kitab suci.>? Inilah cikal-bakal lahirnya pemikiran filosofik dalam Islam
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Cara berpikir yang tidak memuaskan generasi berikutnya dapat dicontoh-
kan dengan penafsiran Imam Malik lentang ayat al-Qur’an yang menggam-
barkan Tuhan "bersemayam di atas 'Arsy” (QS. 7:54 dan 20:5). "Bersemayam”
atau duduk, kata beliau, "dapat diketahui, tetapi caranya tidak. Iman kepadanga
adalah wajib, sedang mengajukan pertanyaan tentang itu adalah suatu bid ah ™.

Pendekatan yang sempit terhadap masalah-masalah yang timbul dari
pengkajian teks-teks al-Qur’an ini, ternyata tidak dapat bertahan lama terhadap
tekanan-tekanan masa. Pertama. adanya konfrontasi awal yang tidak dapat
dihindarkan antara Islam dengan paganisme dan Kristen baik di Damaskus
maupun di Bagdad, serta ketegangan- ketegangan yang ditimbulkannya. Kedua,
adanya masalah-masalah moral dan hukum yang timbul dari gambaran yang
tidak jelas mengenai kemahakuasaan Tuhan yang tidak terbatas di dunia ini,

seperti yang dilukiskan dalam al-Qur’an dan hubungannya dengan pertang-
gungjawaban manusia.

Pergulatan dengan masalah-masalah yang rumit inilah yang memaksa para
cendekiawan muslim untuk berfilsafat, yang menjadi dasar pertumbuhan dan
perkembangan teologi skolastik Islam. Banyak karya para teolog yang pada
masa awal merupakan tangkisan-tangkisan terhadap sanggahan-sanggahan yang
dilancarkan oleh para pemeluk agama Pagan, Kristen dan Yahudi terhadap
Islam. Para pemuka Mu’tazilah patut dihargai atas usaha mereka memperta-
hankan Islam terhadap serangan-serangan musuh-musuh Islam tersebut.

Dalam pertumbuhan dan perkembangan filsafat dalam teologi Islam harus
diakui adanya pengaruh filsafat Yunani. Hal ini melalui kontak yang terjadi di
pusat-pusat kebudayaan yang tumbuh di negeri Islam seperti Alexandria.
Antioch, Bactra dan Jundishapur, dimana di sini dikaji ilmu pengetahuan dan
filsafat Yunani. Pengaruh filsafat Yunani ini terhadap pemikiran teologi Islam
secara intensif tampak lewat penerjemahan buku-buku Yunani ke dalam bahasa
Arab. Dengan kegiatan penerjemahan ini, sebagian besar dari karya Aris-
toteles, sebagian tertentu dari karya-karya Plato dan karya-karya lainnya dapat
dibaca oleh ulama Islam. Karya-karya tentang filsafat banyak menarik perhatian
kaum Mu’tazilah, sehingga mereka banyak dipengaruhi oleh pemujaan daya
akal yang terdapat dalam filsafat Yunani.®’ Namun dalam hal ini perlu
ditegaskan bahwa cendekiawan muslim tidak mengambil begitu saja tanpa

seleksi dan pengembangan. Artinya terdapat pemikiran- pemikiran orisinil dari
orang Islam sendiri.




Menjelang abad ketujuh, pembicaraan mulai berkisar pada masalah-
masalah keadilan Tuban dan tanggung jawab manusia. Sekelompok ahli teologi
terlibat dalam pembicaraan mengenai kebebasan kehendak dan takdir, sebuah
pokok persoalan yang pada umumnya dikenal sebagai masalah utama dan
pertama yang mulai dibicarakan ahli- ahli kalam pada masa awal. Selain itu,
bagian-bagian yang antropomorfik yang dijumpai dalam al-Qur’an memaksa
untuk mengambil jalan penafsiran alegoris agar dapat memelihara imaterialitas
dan transendensi Tuhan. Ayat al-Qur’an yang mengatakan Tuhan "bersemayam
di atas 'Arsy" seperti halnya kemungkinan melihat Tuhan pada Hari Kiamat
(QS. 75:22 dst.) ditafsirkan sebagai kiasan dari sifat-sifat kemahakuasaan dan
kemahabesaran Tuhan. Di sini pun aliran Mu’tazilah merupakan pelopor-
pelopor yang tidak diragukan lagi. Upaya untuk mendiskusikan persoalan
semacam ini tentu saja memerlukan suatu tingkat pengalaman yang tinggi, yang
agaknya sulit untuk diraih, kalau tidak mustahil, sebelum mengenal filsafat dan
logika Yunani. Karena itu teologi skolastik memberi dorongan kepada orang-

orang Islam untuk menuntut pelajaran filsafat Yunani seperti yang diberikan
kepada orang-orang Kristen di Mesir dan Syria pada beberapa abad yang

silam.>

Demikian cendekiawan muslim pada waktu itu mempertahankan kemur-

nian akidah Islam, sekaligus memperkaya nuansa pemikiran dalam upaya
_menjawab tantangan zaman, dengan mempergunakan senjata filsafat yang
mereka pelajari dan olah sendiri. Meskipun demikian, sesuai dengan karak-
teristiknya seperti disebutkan di atas, tampak ada beberapa kelemahan kalau
dihadapkan kepada kebutuhan hidup umat Islam di era global saat ini. Pertamd.
karena sifatnya yang responsif terhadap tantangan pada masanya, maka tampak
adanya irrelevansi materi dan metodologi yang digunakan dengan situasi
sesudahnya dimana tantangan tersebut sudah berlalu. Kedua, adanya kecen-
derungan karya-karya kalam dalam beberapa abad terakhir ini hanya melanjut-
kan materi dan metodologi di masa lampau, baik dalam bentuk komentar
maupun dalam bentuk ringkasan, sehingga materi dan metodologi yang digu-
nakan juga banyak yang sudah bersifat kedaluarsa, terutama bahan-bahan yang
dijemput  dari hasil perkembangan ilmu pengetahuan dan filsafat klasik.
Ketiga, karena terpakunya terhadap tantangan yang dihadapi, maka penulis
karya-karya kalam cenderung hanya merespon terhadap tantangan yang ada di
depannya dan melestarikan apa yang sudah dihasilkan para penulis sebelumnya.
sehingga cenderung pula melupakan hal-hal yang seharusnya diungkap dalam
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karya kalamnya yang bertujuan untuk memberikan pegangan hidup di bidang
akidah bagi umat. ‘

Millenium ketiga sudah diambang pintu. Banyak futurulog yang sudah
meramalkan situasi dan tantangan yang bakal terjadi pada saat itu, baik situasi
yang menggembirakan maupun yang mengerikan. Umat Islam yang kini
merupakan seperlima penduduk dunia pasti akan menemui kehidupan masa itu,
yang sering disebut era global, termasuk umat Islam Indonesia yang pada tahun
2003 akan memasuki era "pasar bebas" di bidang ekonomi. Dalam konteks
ini, para cendekiawan ilmu-ilmu keushuluddinan perlu bersiap-siap dalam
menghadapi era global tersebut, seperti sikap para ulama kalam tempo dulu
dalam menyikapi situasi pada masanya. Teologi Islam yang relevan dengan
situasi era global tersebut perlu diwujudkan demi kepentingan umat Islam yang
memerlukan terhadap akidah agamanya, yang mampu menjawab tantangan
zamannya.

Pergeseran, perubahan, pengembangan dan pemekaran wilayah pemikiran
Islam yang diakibatkan oleh arus deras informasi sebagai dampak kemajuan
ilmu dan teknologi telah tampak dalam kerangka pola pikir, mentalitas bahkan
terma-terma pikiran keagamaan dan keislaman di Indonesia. Di dunia kalam,
dalam era dasawarsa 70- an dan 80-an, sebagai contoh, masyarakat Islam
Indonesia diperkenalkan beberapa macam istilah “teologi” dengan berbagai
makna dan konteks yang ingin ditegaskan: Teologi Pembangunan, Teologi
Transformatif dan Teologi Perdamaian. *? Tanpa harus mempertanyakan lebih
jauh sah-tidaknya menggunakan istilah “teologi” dalam makna dan konteks
seperti itu, namun pelajaran yang dapat diambil dari fenomena ini adalah, bahwa
tuntutan dan desakan yang muncul dari masyarakat yang terkena gelombang
kultur global tidak dapat dibendung oleh pagar istilah-istilah baku yang telah
dirumuskan oleh generasi terdahulu dalam rextbook yang telah tersedia di
perpustakaan sejak beberapa abad yang lalu.

Memekarkan kalam dan menempatkannya dalam pergumulan pemikiran
kontemporer adalah tugas ekstra keras bagi generasi intelektual Islam, lantaran
perbendaharaan kata, istilah-istilah dan konsep- konsep telah secara baku
digunakan dalam rextbook yang telah berjalan selama sekian abad. Dalam
hubungan dengan peran filsafat di sana. Jika bangunan ilmu pengetahuan atau
the body of knowledge filsafat Yunani telah dikritik, diperbaiki dan disempur-
nakan oleh bangunan filsafat Barat sejak zaman sebelum renaisance dan
aufklarung, kemudian menghantarkan munculnya bangunan baru filsafat Barat,
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maka dalam dunia pemikiran Islam filsafat Yunani itu masih dipelihara secara
baik, meskipun sudah terasa tidak relevan lagi dengan dunia sckarang.

Kalau kita membaca karya-karya mutakallimin masa lalu yang masih eksis
dan berkembang di kalangan masyarakat muslim, tampak sekali adanya muatan
filsafat ala pemikiran filsafat Yunani kuno. Dalam konteks untuk membangkit-
kan gairah para ilmuwan untuk mengkaji kalam, hal yang demikian kurang
memotivasi, karena diskursusnya memang masih jauh dari diskursus perkem-
bangan kosmologi, antropologi dan ilmu-ilmu pengetahuan modern lainnya.
Jika demikian halnya yang terjadi dalam wilayah wacana kalam maka harapan
kita agar nilai-nilai akidah ikut mewarnai kehidupan keseharian orang masih
jauh "panggang dari api”. Artinya kita tidak bisa berharap banyak dari wacana
kalam yang demikian akan tumbuh kehidupan umat yang dibimbing oleh
nilai-nilai Hahi, karena persoalan yang sedang mereka hadapi tidak termuat
dalam wacana kalam tersebut.

Persoalannya memang cukup berat, terutama jika dikaitkan dengan tersedi-
anya sumber daya manusia. Namun paling tidak kita harus mulai memikirkan
reorientasi pemahaman dan nuansa kalam yang relevan dengan tuntutan
masyarakat era sekarang. Dengan belajar dari sejarah pemikiran Barat, ketika
pihak gereja tidak dapat menyampaikan kritik internal karena otoritas gereja
(dogma Kristiani) begitu kuat, maka muncullah pemikiran-pemikiran yang
mengkritik secara tajam pola pikir bangunan pemikiran dan otoritas gereja yang
sangat mendominasi segala aspek kehidupan di kala itu. Para filosof yang
menghiasi panggung sejarah pemikiran Barat memberikan sumbangan pemiki-
ran yang sangat besar terhadap pergeseran dan perkembangan pemikiran
keagamaan pada saat itu.

Memang terdapat pola dan orientasi pemikiran yang berbeda antara Barat
dan Timur, hingga apa yang terjadi di dua belahan dunia itu sangat berpengaruh
terhadap kehidupan dewasa ini, termasuk kehidupan keagamaan. Menurut
Titus, Smith dan Nolan, Barat cenderung untuk menekankan dunia obyektif
dari rasa. Penekanan ini telah menghasitkan sains dan teknologi dimana Barat
menunjukkan keunggulannya. Hal tersebut adalah cara berpikir yang diwarisi
dari Yunani. Barat telah menimbulkan filsafat alam yang menunjang serta
meranting dalam bermacam-macam sains. Filsafat dan agama- agama Barat
sekarang pada umumnya berorientasi empiris. Pandangan filsafat Barat telah
dipusatkan kepada dunia rasa (sensual), karenanya pengetahuan mempunyai
dasar empiris yang kuat. Dalam tradisi keagamaan Barat, dunia empiris adalah
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sangat berarti. Tindakan Tuhan yang memberikan wahyu terdapat dalam

kejadian- kejadian empiris, termasuk didalamnya kesaksian orang-orang yang
. L. L. 43

terlibat dalam kejadian-kejadian tersebut.

Sementara itu pemikir-pemikir Timur lebih mementingkan segi dalam dan
watak pribadi dari aku dan realitas yang berada lebih jauh dari dunia empiris.
Bagi filosof-filosof Timur, dunia rasa (sensual) adalah bersifat sementara dan
khayalan. Filosof Timur mementingkan segi dalam dari benda-benda dan tidak
puas dengan pandangan luar terhadap benda-benda tersebut. la tidak hanya
ingin melihat tetapi ingin menjadi sesuatu. Ia lebih bersedia untuk menerima
pengdlaman dan kesaksian orang-orang terdahulu, sejarah dan intuisi yang
menurutnya lebih dapat dipercaya.

Di Indonesia, pemikiran individual yang mulai dikumandangkan oleh
Nurcholish Madjid, sebagai prototip teologi pembangunan; dan Kuntowidjojo,
sebagai prototip teologi transformatif, dan masih banyak yang lain, ikut
memberi andil yang cukup besar terhadap pemekaran khazanah intelektual lama
dengan berbagai terobosan- terobosannya.45 Namun perlu disadari bahwa
terobosan pemikiran individual tersebut adalah masih ibarat setetes air ditengah
lautan luas, lantaran terobosan-terobosan pemikiran itu belum mampu menan-
dingi pemikiran kalam klasik yang telah berakar di masyarakat. Apapun yang
bakal dihadapi, usaha sejenis yang lebih bersifat akademik sudah saatnya harus
digelindingkan sehingga kalam mendapat infus muatan baru yang lebih relevan
dengan tuntutan masa kini; dan pada gilirannya nilai-nilai kalam (akidah) yang
segar dan sejuk itu mampu mewarnai kehidupan berbangsa di tanah air kita
yang tercinta ini.

Transformasi Nilai Akidah (Teologi Islam)

Untuk mereaktualisasi teologi Islam, khususnya mencari format baru yang
relevan untuk era sekarang dan masa depan adalah persoalan yang amat rumit.
Pertanyaan yang cukup mendasar dalam konteks ini adalah, apakah keberaga-
maan Islam, terutama ilmu-ilmu keislaman hanya cukup menyentuh dimensi
normatif-metafisik ? Ataukah juga menyentuh dimensi historis-empirik ?

Pertanyaan pertama mengisyaratkan adanya pola pendekatan dikhotomis.
Pendekatan seperti ini sebenarnya lebih menyempitkan wilayah telaah kebera-
gamaan Islam. Pola pendekatan dikhotomis seringkali menyulitkan orang
beragama itu sendiri. Jika hanya jatuh pada aspek normatif dengan melupakan
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dimensi historis, hal demikian akan membentuk pola pikir yang bersifat a
historis. Demikian pula, pola pemikiran yang terkotak pada wilayah empiris-
historis juga akan dengan mudah jatuh ke wilayah evolusionistiie, yang meng-
antarkannya pada nihilisme. Pilihan yang kedua ini tidak kalah naifnya diband-
ingkan dengan pola pikiran yang pertama“‘

Apakah al-Qur’an cuma bermuatan aspek normatif tanpa menyentuh aspek
historitas kekhalifahan manusia 7 Jika ditelaah secara sungguh-sungguh kan-
dungan al-Qur’an, tampak sekali bahwa al- Qur’an benar-benar memperhatikan
kescjurahian manusia. yang terkait dengan ruang dan wakiv Al-Qurian me-
nekankan agar kita banyak belajar dari selarah.

Selugi reoloyi islam atau Hmu Ralurn kurang memperiatikan hubungan
diaiektis antara historitas ai-Quriandan nosmaiivitasiya, maka akan sulittegad:
shifting p gy dalan of knowledge
eologl Islam wan lhn Kajam Klasik. K ostnggung kosepfal yany
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sejarahl budaya manusia.

Pemikiran keagamaan yang lebih bersifat historis, yakmi menghadapXzT§
ajaran Kalam atau teotogi Islam dengan tantangan dan persoalan historis lors
dapat lebih menggugah kuriositas para peminat studi pemikiran Islam konter- |
porer, tanpa mengurangi apresiasi mereka terhadap hal-hal yang bersi:'m
normatif-metafisik. Tantangan budaya lokal merupakan salah satu kompoe®
yang ikut menentukan berkembang tidaknya, perlu tidaknya shifting parac.
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dalam struktur khazanah intelektual terdahulu. Dengan semangat universal-
isme ajaran dan kosmopalitanisme kebudayaan Islam, situsi historis yang
bersifat lokal dapat memunculkan gagasan-gagasan orisinil; dan dengan cara
ini pula kita dapat mengapresiasi perkembangan dan pergumulan pemikiran
keagamaan di tanah air. Dengan begitu, Kalam atau teologi Islam tidak akan
kehilangan massa dan tetap eksis dalam percaturan dan pembentukan sejarah
umat manusia.

Jika kita belajar dari cara ulama dalam menyikapi masalah masa lalu dan
kita bandingkan dengan keadaan kita sekarang, tampak ada perbedaan yang
mengharuskan kita merubah pola berpikir dan bertindak. Ulama, sepert
diuraikan di atas. dalam sejarahnya memang sangat berjasa besar dalam
mempertahankan eksistensi dan kemurnian doktrin Islam, teristimewa dalam
mengawal akidah Islam. Sesuai dengan zamannya, wacana pemikiran Kalam
dan teologi Islam pada masa itu adalah respon terhadap persoalan-persoalan
yang ada, yaitu persoalan metafisik-ketuhanan, yang jauh berbeda dengan
persoalan sekarang, yakni persoalan empirik-kemanusiaan.

Sebagaimana dijelaskan di atas, akidah adalah fondasi dan sekaligus motor
penggerak untuk segala aktivitas kehidupan seorang muslim. Karena itu, kita
sepakat untuk mengakiualkan akidah sebagai tata nilai Islami yang mampu
memotori dan mengarahkan kehidupan sesecorang, baik dia sebagai pribadi.
anggota masyarakat maupun sebagai warga negara.

Tata nilai (value svstem), baik yang Islami maupun vang bukan, adalah
denyut jantung kehidupan masyarakat. Tata nilai terkait erat dengan pola pikir.
paham atau ideologi yang hidup dalam masyarakat sehingga dapat dikatakan
terkait erat dengan kebudayaan. Dalam perspekatif ini, 1ata nilai yang mendasari
gerak dan aktivitas individu dalam masyarakat ada hubungannya dengan

literatur, pola pendidikan, wejangan-wejangan, idiom-idiom dan lain seba-
gainya yang berkembang dan dipergunakan oleh masyarakat sebagai rujukan
untuk bertindak dalam kehidupan sehari-hari.

Karena itu, maka tata nilai yang hidup dalam masyarakat tidak bisa berdiri
sendiri terlepas dari kenyataan dan realitas sosial yang melingkarinya. Tata dan
norma kehidupan yang Islami tidak cukup disampaikan hanya dengan menggu-
nakan anjuran-anjuran verbal, peringatan-peringatan lisan, tetapi perlu juga
sarana-sarana yang dapat membentuk jaringan kebudayaan secara utuh. Dalam
kaitan ini diperlukan dialog yang intens dengan berbagai tata nilai yang ada
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untuk dapat memunculkan pergeseran paradigma pemikiran dalam kehidupan ;
budaya setempat. Jika proses dialogis dalam upaya pembudayaan nilai yang
Islami ini tidak dilewati maka yang terjadi adalah adanya jurang yang begitu
dalam antara tata nilai yang diharapkan perannya dengan kenyataan sosial yang
menggejala.

Untuk menembus liku-liku kebudayaan global yang sangat represif - baik
dalam bentuknya yang egoistik, nepotistik, feodalistik, hedonistik, konsumer-
istik, sainsifik, materialistik maupun alkoholistik dan amoralistik - tata nilaj
akidah yang bersumber dari al-Qur’an tentu masih aktual dan tetap inspiratif
untuk berdialog dengan patologi sosial yang dihadapi oleh manusia dewasa ini.
Patologi sosial yang muncul dalam bentuk berbagai penyakit kejiwaan (stress.
panyakit jantung dan lain-lain) dan tindakan-tindakan amoral (pencurian.
penjarahan, penindasan dan pelanggaran- pelanggaran hukum) yang cukup
meresahkan masyarakat membutuhkan terapi yang berasal dari resep-resep
keagamaan, tawaran-tawaran kalamiah yang bersifat dialogis, liberal dan eksklu-
sif.

Tanpa kita sadari bahwa tata cara kita menyelesaikan persoalan seperti
halnya seorang hakim yang bertindak mengadili atau menghakimi seseorang
yang tertuduh, tanpa dibarengi usaha-usaha sungguh-sungguh untuk memahami
cara menanggulanginya secara riil, empirik dan manusiawi terhadap berbagai
kasus patologis tersebut. Setelah preaching (dakwah) kita langsung meloncat
ke judging (penghakiman) tanpa didahului healing (penyembuhan). Padahal
Justru pada fase terakhir itulah fase yang terberat dalam proses transformasi
nilai-nilai luhur, termasuk nilai-nilai akidah. Karena terjadinya loncatan ini,
maka tampak proses pendewasaan dan pematangan cara berpikir kurang
mendapat tempat yang layak dan wajar dalam proses panjang pembudayaan dan
pemahaman nilai- nilai Ilahiah.

Jika kita belajar dari metode yang telah dijalankan Nabi, beliau sebenarnya
tidak secara serta merta menanamkan tata nilai kehidupan yang Islami secara
sekaligus. Metode dakwah Nabi adalah sangat bersifat persuasif, bertahap dan
manusiawi. Ketika beliau menerima wahyu (al-Qur’an), bukannya langsung
bersuara keras di tengah-tengah masyarakat yang mempunyai tata nilai yang
masih sangat berbeda. Beliau sangat memperhatikan obyek dakwah dengan
segala kemungkinannya.




Penampilan Islam yang ramah, simpatik, santun dan murah senyum adalah
merupakan cara yang perlu ditampilkan dalam proses pembudayaan nilai-nilai
akidah. Metode pembudayaan lewat pengecaman nilai-nilai yang tidak atau
belum Islami dalam berbagai khutbah, ceramah atau tulisan agaknya kurang
begitu sejalan dengan apa yang pernah dipraktikkan oleh Nabi SAW. Kita ingat,
ketika beliau ke Mekkah, setelah harus berhijrah ke Madinah, Nabi SAW.
mengajak kaumnya yang dulu pernah mengejeknya dengan penuh santun, tanpa
paksaan dan intimidasi. Nilai-nilai lama beserta para pemangku adatnya tetap

, disantuni dengan baik oleh Nabi seperti sedia kala. Terjadi proses dialog yang
panjang, perenungan yang mendalam, bukan tiranik, pemaksaan kehendak demi
kemenangan.

Belum lagi jika kita bicara tentang materi yang disuguhkan. Apakah
pernah kita mengkaji dan mengujinya dengan perkembangan ilmu komunikasi
dan kecanggihan informasi ? Umat Islam sudah saatnya mempunyai lembaga
Research and Development sebagai pusat untuk mengkaji dan meninjau metode
dan materi yang pernah disampaikan, selanjutnya mungkin merumuskan kem-
bali cara yang tepat untuk pembudayaan nilai-nilai yang Islami untuk era
sekarang. Jika pembudayaan nilai-nilai tersebut, seperti nilai-nilai akidah,
berjalan alami, tradisional. tanpa sentuhan temuan:temuan informasi dan
komunikasi, maka jurang antara dunia ought (doktrin-doktrin yang bersifat
normatif) dan is (kenyataan riil yang hidup di masyarakat) akan semakin jauh.
Artinya, nilai-nilai agama sudah tidak mampu lagi menyelesaikan persoalan-
persoalan hidup yang sedang dihadapi oleh umat manusia.

Transformasi nilai-nilai akidah tidaklah harus berwujud terma- terma,
jargon-jargon atau label-label yang bertuliskan Islam: atau berwujud mata
pelajaran yang mengacu kepada disiplin ilmu- ilmu keislaman. Upaya
menananikan nilai-nilai akidah i bisa secara tidak langsung, yaitu melalul
keterampilan penatar atau guru memasukkan nilai-nilai akidah itu dalam setiap
topik atau mata pelajaran yang dia sampaikan. Dengan cara begini. secara tidak
langsung dia telah berusaha membawa para peserta atau anak didik untuk hidup
dalam suasana Islami, terhindar dari kehidupan sekuler yang jauh dari Tuhan

Falsafah Ihsan : Reaktualisasi Moral Islami

Rumusan pengertian ifisan yang disampaikan Nabi SAW. kepada Malaikat
Jibril, yaitu : "Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya: dan
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seandainya engkau tidak mampu melihat-Nya, maka yakinlah bahwa Dia tetap
melihat engkau"5 menjelaskan adanya kontrol Tuhan dalam setiap tingkah
laku manusia, kapan pun dan dimana pun dia berada.

Bertolak dari pengertian ifisan di atas Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengan ihisan itu ialah : "Ikhlas dalam beribadah dan seorang
hamba dengar penuh khusyu’, rendah hati dan sebagainya, merasa selalu
diawasi oleh Tuhannya".>" Syekh Muhammad Amin al-Kurdi, dalam hal ini,
mengatakan : "Jhsan ialah keadaan jiwa yang merasa senantiasa diawasi oleh
Allah dalam segala ibadah yang terkandung dalam iman dan Islam hingga
seluruh ibadah seorang hamba benar-benar ikhlas karena Allah" >

Didalam al-Qur’an kata ihsan bisa berarti kebaikan (QS. 55:60) dan
dapat pula berarti berbuat kebaikan (QS. 16:90). Untuk lebih memperjelas
pengertian ihsan di atas, mari kita perhatikan firman Allah dalam surah
Al-Nisa’, ayat 125 di bawah ini (terjemahnya) : "Dan siapakah yang lebih baik
agamanya daripada orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah,
sedang diapun mengerjakan kebaikan dan dia mengikuti agama Ibrahim yang
lurus ? Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya" (QS.
14:125).

Sebagian ulama tafsir dalam menjelaskan ayat 125 surah Al-Nisa’ di atas
mengatakan : Tidak ada satu agama pun yang lebih bagus daripada agama orang
Islam, yaitu orang yang menyerahkan jiwa raganya sepenuhnya kepada Allah
dan melakukan kebaikan (berbuat ihsan). Yang dimaksud dengan berbuat ihsan
disini ialah melakukan segenap pekerjaan yang dikerjakannya itu dengan tulus |
ikhlas, bagus dan rapi, baik yang wajib maupun yang sunnat.>

Jadi Ihsan dapat dikatakan sebagai puncak kesempurnaan dari iman dan |
islam. Orang yang telah sempurna keimanan dan keislamannya akan mencapa:
suatu keadaan dimana ia dapat melakukan ibadah kepada Allah seakan-akar.
melihat Allah; dan bila tidak dapat demikian, ia akan selalu merasa diawas:
oleh Allah.

Perasaan melihat Allah atau dilihat/diawasi Allah menyebabkan ibada™
yang dilakukan seorang hamba dapat terlangsung dengan baik dan khusyu'
Ibadahnya dapat memusat hanya pada suatu titik, yaitu Allah SWT. Hanyala®
Allah saja yang hadir dalam ingatannya. Dalam ibadah itu ia merasa sedarz |
menghadap dan bersimpuh di hadapan Allah. '
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Sebagai konsekuensi lebih jauh, perasaan tersebut besar pengaruhnya
dalam kehidupan sehari-hari. Ia mempunyai perasaan selalu terkontrol oleh
Allah dan tidak pernah lepas dari kontrol tersebut walau sedetik pun. Orang
yang punya perasaan demikian, tingkah lakunya akan selalu baik, ia tidak berani
melanggar aturan-aturan agama. Dengan demikian ifisan tersebut akan dapat
menimbulkan amal saleh dan menjauhkan orang dari perbuatan- perbuatan
buruk. Imam al-Nawawi menegaskan bahwa ifisan itu merupakan jawami ul

kalim,5 4Vaitu suatu ungkapan yang mencakup tujuan dan hakikat iman dan
islam.

Hakikat /hsan dengan sendirinya Juga menuntut seseorang dalam menger-
jakan sesuatu "demi redla Allah", yang didahului oleh niat "karena Allah”. Hal
ini berimplikasi bahwa kita tidak boleh melakukannya dengan "sembrono”,
sikap seenaknya dan tidak serius. Sebab, hal itu akan membuat niat kita menjadi
absurd, karena tanpa kesejatian dan ketulusan. Bisa Juga dipandang sebagai
sikap merendahkan makna "demi redla Allah" i, Jika bukannya malah berarti
secara tidak langsung merendahkan Tuhan.>>

Dengan demikian, /hsan menuntut usaha untuk mengoptimalisasi nilai dan
hasil kerja. /hsan sebagai perbuatan baik menuntut kita untuk berbuat sebaik
dan setepat mungkin. Aplikasi makna izsan itu diterangkan oleh Nabi SAW
melalui misal yang menyangkut pekerjaan menyembelih binatang untuk di-
makan, vaitu dengan menajamkan pisau yang hendak digunakan untuk keper-
luan itu; dan dengan membuat binatang yang hendak disembeiih ity tenang.
tidak tersiksa.>®

Selanjutnya, disebutkan dalam kitab suci al-Qur’an bahwa Allah juga tefah
melakukan iz san kepada manusia, kemudian dituntut agar manusiapun
melakukan i san. Dan dalam kaitan ini. amat menarik bahwa perintah Allah
agar kita melakukan i/ san it dikaitkan dengan peringatan agar kiz mengusa-
hakan tercapainya kebahagiaan di Hari Akhirat melalui penggunaan yang benar
akan harta dan karunia Allah kepada kita, namun janganlah Kitz melupakan
bagian (nasib) kita di dunia ini.




Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan kebahagiaan dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
{muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan. (QS. 28:77).

Sebagaimana dengan setiap firman Ilahi, ayat di atas sarat dengan makna,
sehingga melalui kegiatan penafsiran, juga dapat dijadikan sumber berbagai
pelajaran, termasuk pelajaran moral. Salah satu pesan yang hendak disampai-
kan kepada kita ialah bahwa sementara kita harus berusaha mencapai tujuan-
tujuan hidup yang lebih tinggi dan bersifat abadi di masa depan, Kita tidak boleh
melupakan keberadaan kita sekarang. Dan gabungan antara keduanya itu
kemudian dikaitkan dengan ih san, yang disini jelas mengisyaratkan sikap
menjalani hidup dengan penuh kesungguhan demi kebaikan semua dan jangan
sampai perbuatan kita menimbulkan kerusakan yang merugikan kepada diri
sendiri, orang lain dan alam sekitarnya.




PENUTUP

Kita telah melihat pentingnya akidah dalam membimbing dan mewarnai
kehidupan moral seorang muslim. Namun hal ini tidak secara otomatis
terwujud dalam kenyataan, karena apa yang secara ideal diharapkan akan
terwujud, masih banyak kaitan yang perlu diperhatikan ketika kita ingin melihat
perwujudannya dalam kehidupan keseharian, baik ia sebagai individu, anggota
masyarakat maupun sebagai pengemban tugas/amanat negara.

Krisis moral yang terlihat pada maraknya tindak kejahatan, seperti kasus
penjarahan di berbagai kota, pembantaian massal di Banyuwangi dan sekitarnya
yang dipicu oleh isu adanya dukun santet, aksi teror politik dan tindak
kekerasan, kasus penculikan dan orang hilang, pelanggaran HAM yang di-
lakukan oleh pihak-pihak tertentu, yang dilakukan secara biadab dengan
menafikan seruan akal budi dan mengabaikan ajaran agama, norma sosial dan
etika politik, adalah sebagian dari fenomena yang membuktikan tidak efektifnya
penanaman akidah yang telah dilakukan selama ini. Karena itu, kita perlu
mengkaji dan meninjau ulang baik tentang cara maupun materi yang pernah
kita perbuat dan kita sajikan.

Penanaman akidah lewat proses dialogis untuk secara bersama memikirkan
dan menjawab persoalan-persoalan yang sedang dihadapi umat dengan pen-
dekatan yang membumi dan manusiawi, dimana dan di saat mereka berada,
adalah cara dan muatan akidah yang perlu digelindingkan hingga apa yang kita
harapkan dapat terwujud, yaitu bangsa yang bermoral luhur di bawah bimbingan
dan redla Allah SWT. Insya Allah.
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